B. 	CIRI-CIRI BELAJAR
Dari semua pengertian tentang belajar, sangat jelas pada kita bahwa belajar tidak hanya berkenaan dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh kemampuan individu. Kedua pengertian terakhir tersebut memusatkan perhatiannya pada tiga hal.
Pertama, belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu. Perubahan tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan atau kognitif saja tetapi juga meliputi aspek sikap dan nilai (afektif) serta keterampilan (psikomotor).
Kedua, perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan perilaku yang terjadi pada diri individu karena adanya interaksi antara dirinya dengan lingkungan. Interaksi ini dapat berupa interaksi fisik. Misalnya, seorang anak akan mengetahui bahwa api itu panas setelah ia menyentuh api yang menyala pada lilin. Di samping melalui interaksi fisik, perubahan kemampuan tersebut dapat diperoleh melalui interaksi psikis. Contohnya, seorang anak akan berhati-hati menyeberang jalan setelah ia melihat ada orang yang tertabrak kendaraan. Perubahan kemampuan tersebut terbentuk karena adanya interaksi individu dengan lingkungan. Mengedipkan mata pada saat memandang cahaya yang menyilaukan atau keluar air liur pada saat mencium harumnya masakan bukan merupakan hasil belajar. Di samping itu, perubahan perilaku karena faktor kematangan tidak termasuk belajar. Seorang anak tidak dapat belajar berbicara sampai cukup umurnya. Tetapi perkembangan kemampuan berbicaranya sangat tergantung pada rangsangan dari lingkungan sekitar. Begitu juga dengan kemampuan berjalan.
Ketiga, perubahan tersebut relatif menetap. Perubahan perilaku akibat obatobatan, minuman keras, dan yang lainnya tidak dapat dikategorikan sebagai perilaku hasil belajar. Seorang atlet yang dapat melakukan lompat galah melebihi rekor orang lain karena minum obat tidak dapat dikategorikan sebagai hasil belajar. Perubahan tersebut tidak bersifat menetap. Perubahan perilaku akibat belajar akan bersifat cukup permanen.
	C. 	JENIS-JENIS BELAJAR
Berkenaan dengan proses belajar yang terjadi pada diri siswa, Gagne (1985) mengemukakan delapan jenis belajar. Kedelapan jenis belajar tersebut adalah:
	1. 	Belajar Isyarat (Signal Learning)
Belajar melalui isyarat adalah melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena adanya tanda atau isyarat. Misalnya berhenti berbicara ketika mendapat isyarat telunjuk menyilang mulut sebagai tanda tidak boleh ribut; atau berhenti mengendarai sepeda motor di perempatan jalan pada saat tanda lampu merah menyala.
	2. 	Belajar Stimulus-Respon (Stimulus-Response Learning)
Belajar stimulus-respon terjadi pada diri individu karena ada rangsangan dari luar. Misalnya, menendang bola ketika ada bola di depan kaki, berbaris rapi karena ada komando, berlari karena mendengar suara anjing menggonggong di belakang, dan sebagainya
3. 	Belajar Rangkaian (Chaining Learning)
Belajar rangkaian terjadi melalui perpaduan berbagai proses stimulus respon (S-R) yang telah dipelajari sebelumnya sehingga melahirkan perilaku yang segera atau spontan seperti konsep merah-putih, panas-dingin, ibu-bapak, kaya-miskin, dan sebagainya
4. 	Belajar Asosiasi Verbal (Verbal Association Learning)
Belajar asosiasi verbal terjadi bila individu telah mengetahui sebutan bentuk dan dapat menangkap makna yang bersifat verbal. Misalnya perahu itu seperti badan itik atau kereta api seperti keluang (kaki seribu) atau wajahnya seperti bulan kesiangan.
5. 	Belajar Membedakan (Discrimination Learning)
Belajar diskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana, atau pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan hal-hal yang jumlahnya banyak itu. Misalnya, membedakan jenis tumbuhan atas dasar urat daunnya, suku bangsa menurut tempat tinggalnya, dan negara menurut tingkat kemajuannya.
6. 	Belajar Konsep (Concept Learning)
Belajar konsep terjadi bila individu menghadapi berbagai fakta atau data yang kemudian ditafsirkan ke dalam suatu pengertian atau makna yang abstrak. Misalnya, binatang, tumbuhan dan manusia termasuk makhluk hidup; negara-negara yang maju termasuk developed-countries; aturan-aturan yang mengatur hubungan antar-negara termasuk hukum internasional.
7. 	Belajar Hukum atau Aturan (Rule Learning)
Belajar aturan/hukum terjadi bila individu menggunakan beberapa rangkaian peristiwa atau perangkat data yang terdahulu atau yang diberikan sebelumnya dan menerapkannya atau menarik kesimpulan dari data tersebut menjadi suatu aturan. Misalnya, ditemukan bahwa benda memuai bila dipanaskan, iklim suatu tempat dipengaruhi oleh tempat kedudukan geografi dan astronomi di muka bumi, harga dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan, dan sebagainya.
8. 	Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving Learning)
Belajar pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan berbagai konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan, misalnya, mengapa harga bahan bakar minyak naik, mengapa minat masuk perguruan tinggi menurun. Proses pemecahan masalah selalu bersegi jamak dan satu sama lain saling berkaitan.
Urutan jenis-jenis belajar tersebut merupakan tahapan belajar yang bersifat hierarkis. Jenis belajar yang pertama merupakan prasyarat bagi berlangsungnya jenis belajar berikutnya. Seorang individu tidak akan mampu melakukan belajar pemecahan masalah apabila individu tersebut belum menguasai belajar aturan, konsep, membedakan, dan seterusnya.
Untuk dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai konsep belajar dilihat dari berbagai teori belajar, seperti diintisarikan oleh Bell-Gredler (1986:317) ada enam teori belajar kontemporer yang secara singkat dapat kita bahas dalam Modul ini, yakni Teori Operant Conditioning dari B.F. Skinner; Teori Conditions of Learning dari Robert Gagne; Teori Information Processing; Teori Cognitive Development dari Jean Piaget; Teori Social Learning dari Albert Bandura; dan Teori Attribution dari Bernard Weiner.
Ringkasan Karakteristik dari 6 Teori Belajar Kontemporer
	Teori Belajar
	Asumsi Dasar
	Komponen Dasar
	Kontribusi Utama

	Operant Conditioning dari 	Belajar adalah perilaku dan Stimulus-Respon- 
B.F. Skinner	perubahan perilaku yang 	Penguatan
tercermin dalam kekerapan respon yang merupakan fungsi dari kejadian dalam lingkungan dan kondisi
	Analisis keadaan, a.l. 
kesiapan, analisis praktek di kelas, dan bahan belajar yang diindividualisasikan

	Conditions of Learning dari Belajar lebih dari pada 	Lima variasi belajar yang Robert Gagne	proses yang berdiri sendiri, masing-masing memiliki belajar merupakan proses 	perangkat kondisi internal yang unik yang tidak bisa 	dan eksternal dikurangi
	Identifikasi proses psikologis dalam belajar secara kumulatif pertimbangan diversifikasi belajar manusia; dan hubungan tahap pembelajaran dengan pemrosesan informasi

	Information Processing

	Pikiran manusia merupakan prosesor dan pengorganisasi aktif yang kompleks yang mentransfer belajar ke dalam struktur kognitif baru

	Proses persepsi, pengkodean, dan penyimpanan dalam ingatan jangka panjang, dan pemecahan masalah

	Identifikasi proses aktif dalam belajar informasi baru dan perkembangan model-model pemecahan masalah


	Cognitive Development dari Jean Piaget
	Kecerdasan membangun 
struktur yang perlu berfungsi. Pengetahuan merupakan proses 
interaktif antara peserta didik dengan lingkungan
	Asimilasi dan akomodasi yang diatur oleh proses ekuilibrasi; pengalaman fisik dan pengalaman logika matematis
	Deskripsi yang kaya tentang dunia melalui mata anak; identifikasi problem kurikulum, dan operasionalisasi belajar menemukan atau menyingkap



	Teori Belajar
	Asumsi Dasar
	Komponen Dasar
	Kontribusi Utama

	Social Learning dari Albert 
Bandura
	Belajar merupakan 	Perilaku yang dimodelkan, 	Deskripsi belajar dari interaksi segitiga antara 	langsung, peniruan, dan 	model dalam seting sosial lingkungan, faktor 	penguatan diri serta proses dan pengaruh media masa; personal, dan perilaku	kognitif peserta didik	analisis detail dari perilaku 
prasosial dan antisosial

	Attribution dari Bernard 
Weiner
	Pencarian pengertian 	Pengalaman dan 	Identifikasi kaitan merupakan dorongan 	kebutuhan untuk dihargai 	psikologis antara utama. Atribusi adalah 	dipengaruhi oleh atribusi 	kepercayaan dan tindakan sumber yang kompleks 	utama dan semua 	serta antara kegiatan di dari informasi tentang hasil dimensinya	kelas dengan kepercayaan dan tindakan mendatang 	peserta didik mengenai diturunkan dalam bagian 	dirinya sendiri. dari sebab-sebab teramati dari hasil awal


 
Itulah beberapa hal yang berkaitan dengan belajar. Tugas guru selanjutnya adalah bagaimana menciptakan kegiatan yang memungkinkan siswa belajar.
Latihan

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah latihan berikut!
1) Berikan contoh perubahan perilaku sebagai hasil belajar!
2) Amatilah seorang guru yang sedang mengajar atau renungkan perilaku Anda ketika melakukan pembelajaran di kelas! Apakah kegiatan yang dilaksanakan guru tersebut atau Anda mencerminkan kegiatan yang menghasilkan proses belajar?
Petunjuk Jawaban Latihan
1) Untuk mengecek apakah contoh yang Anda buat merupakan perilaku hasil belajar, Anda harus memperhatikan ciri-ciri atau karakteristik proses belajar. Suatu perilaku dianggap sebagai hasil belajar apabila perilaku tersebut diperoleh melalui pengalaman dan perilaku tersebut bersifat permanen.
2) Untuk menjawab pertanyaan ini Anda harus menguasai tentang karakteristik kegiatan belajar yang dilakukan guru dapat dianggap sebagai kegiatan pembelajaran apabila kegiatan tersebut mendukung proses belajar siswa yang ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku yang bersifat permanen, serta seluruh kegiatan yang dilaksanakan guru tersebut mengandung komponen tujuan, materi, proses, dan evaluasi.
Rangkuman

1. Belajar mengacu pada perubahan perilaku individu sebagai akibat dari proses pengalaman baik yang dialami ataupun yang sengaja dirancang.
2. Ciri-ciri belajar adalah adanya perubahan perilaku. Perubahan perilaku tersebut merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungan, serta perilaku tersebut bersifat relatif menetap.
3. Delapan jenis belajar menurut Gagne adalah belajar isyarat, stimulus-respon, rangkaian, asosiasi verbal, membedakan, konsep, hukum/aturan, dan pemecahan masalah.
4. Pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang dirancang untuk mendukung proses belajar yang ditandai dengan adanya perubahan perilaku individu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
5. Ciri-ciri pembelajaran adalah kegiatannya mendukung proses belajar siswa, adanya interaksi antara individu dengan sumber belajar, serta memiliki komponenkomponen tujuan, materi, proses, dan evaluasi yang saling berkaitan.
6. Masing-masing teori belajar memiliki asumsi dasar, komponen dasar dan kontribusi yang khas.
Tes Formatif 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1) Belajar merujuk pada proses psikologis ….
A. pengenalan objek di luar diri 
B. perubahan perilaku individu
C. rangsangan lingkungan 
D. penataan respon
2) Berikut ini adalah ciri-ciri belajar, kecuali ....
A. adanya perubahan perilaku
B. adanya interaksi dengan lingkungan
C. pembentukan perilaku yang bersifat menetap 
D. mengikuti proses pertumbuhan
3) Manakah dari perilaku berikut yang bukan merupakan perilaku sebagai hasil belajar? 
A. Anwar dapat menghitung perkalian dua angka setelah mengerjakan soal latihan berkali-kali.
B. Setelah berlatih beberapa hari, Roni dapat berlari terus-menerus selama satu jam. 
C. Dengan mencicipi garam, Ani mengetahui bahwa rasa garam itu asin.
D. Pada usia 24 bulan, Rina sudah dapat merangkai dua kata yang mengandung arti.
4) Seorang anak yang berhenti bermain ketika mendengar lonceng berbunyi menunjukkan proses belajar ....
A. isyarat
B. stimulus - respon
C. rangkaian
D. asosiasi verbal
5) Belajar konsep menurut Gagne merujuk pada proses belajar yang menekankan pada .... 
A. keterampilan
B. pengertian
C. wawasan
D. perasaan
6) Belajar pemecahan masalah lebih banyak melibatkan proses psikologis .... 
A. membandingkan
B. menganalisis
C. menerapkan
D. mengenal
7) Berikut ini adalah ciri-ciri pembelajaran yang menghasilkan proses belajar, kecuali .... 
A. kegiatannya mendukung proses belajar siswa 
B. adanya unsur kesengajaan melakukan kegiatan 
C. adanya interaksi guru-siswa secara tatap muka 
D. terdiri atas komponen-komponen yang saling berkaitan
8) Dalam konteks tujuan pendidikan nasional belajar mengacu pada proses yang .... 
A. bebas tujuan
B. bebas isi
C. berorientasi tujuan
D. berorientasi isi
9) Proses belajar yang dihasilkan dari pembelajaran merupakan proses perubahan perilaku yang bersifat ....
A. dirancang sebelumnya
B. tidak dirancang sebelumnya
C. diinginkan oleh guru dan siswa
D. diprogram bersama oleh guru dan siswa
10).  Proses belajar yang diteorikan dalam semua teori belajar kontemporer merupakan proses perubahan perilaku yang bersifat .... 
A. psikologis murni
B. psiko-pedagogis 
C. sosio-psikologis 
D. psiko-antropologis
Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
Tingkat Penguasaan =
x 100
  Jumlah Jawaban yang Benar  
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan
<70
%
70
% - 79%
80
% - 89%
90
% - 100%

	kurang	cukup	baik	baik sekali
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.
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B.  CIRI - CIRI BELAJAR   Dar i semua pengertian tentang belajar, sangat jelas pada kita bahwa belajar tidak hanya berkenaan  dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh kemampuan individu. Kedua pengertian terakhir  tersebut memusatkan perhatiannya pada tiga hal.   Pertama , belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu. Perubahan  tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan atau kognitif saja tetapi juga meliputi aspek sikap dan nilai  (afektif) serta keterampilan (psikomotor).   Kedua , perubahan i tu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan perilaku yang terjadi pada  diri individu karena adanya interaksi antara dirinya dengan lingkungan. Interaksi ini dapat berupa interaksi  fisik. Misalnya, seorang anak akan mengetahui bahwa api itu panas set elah ia menyentuh api yang menyala  pada lilin. Di samping melalui interaksi fisik, perubahan kemampuan tersebut dapat diperoleh melalui  interaksi psikis.  Contohnya , seorang anak akan berhati - hati menyeberang jalan setelah ia melihat ada orang  yang tertabra k kendaraan. Perubahan kemampuan tersebut terbentuk karena adanya interaksi individu  dengan lingkungan. Mengedipkan mata pada saat memandang cahaya yang menyilaukan atau keluar air  liur pada saat mencium harumnya masakan  bukan   merupakan hasil belajar. Di s amping itu, perubahan  perilaku karena faktor kematangan tidak termasuk belajar. Seorang anak tidak dapat belajar berbicara  sampai cukup umurnya. Tetapi perkembangan kemampuan berbicaranya sangat tergantung pada  rangsangan dari lingkungan sekitar. Begitu ju ga dengan kemampuan berjalan.   Ketiga , perubahan tersebut relatif menetap. Perubahan perilaku akibat obatobatan, minuman keras,  dan yang lainnya tidak dapat dikategorikan sebagai perilaku hasil belajar. Seorang atlet yang dapat  melakukan lompat galah melebi hi rekor orang lain karena minum obat tidak dapat dikategorikan sebagai  hasil belajar. Perubahan tersebut tidak bersifat menetap. Perubahan perilaku akibat belajar akan bersifat  cukup permanen.     C.    JENIS - JENIS BELAJAR   Berkenaan dengan proses belajar yang  terjadi pada diri siswa, Gagne (1985) mengemukakan delapan  jenis belajar. Kedelapan jenis belajar tersebut adalah:     1.    Belajar Isyarat ( Signal Learning )   Belajar melalui isyarat adalah melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena adanya tanda atau  isyarat. Misalnya berhenti berbicara ketika mendapat isyarat telunjuk menyilang mulut sebagai tanda tidak  boleh ribut; atau berhenti mengendarai sepeda motor di  perempatan jalan pada saat tanda lampu merah  menyala.     2.    Belajar Stimulus - Respon ( Stimulus - Response Learning )   Belajar stimulus - respon terjadi pada diri individu karena ada rangsangan dari luar. Misalnya,  menendang bola ketika ada bola di depan kaki, berb aris rapi karena ada komando, berlari karena  mendengar suara anjing menggonggong di belakang, dan sebagainya  

